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Satgas Penanganan Covid-

19 Kota Yogya Heroe Poer-

wadi, hari pertama pelak-

sanaan PPKM Darurat di

Kota Yogya sebagian besar

warga sebenarnya sudah

menjalankan aturan dengan

tertib. “Tetapi juga masih

ada beberapa pelaku usaha

dan masyarakat yang belum

memahami aturan yang

harus dikerjakan. Makanya

kami kedepankan pengkon-

disian dulu,” jelasnya,

Minggu (4/7).

Dicontohkannya di Malio-

boro, hampir semua PKLme-

nutup usahanya. Ada seba-

gian kecil yang tetap buka

seperti toko pakaian, namun

setelah diberikan pengertian

akhirnya menutup dagang-

annya. Petugas memaklumi

jika ada yang belum paham

aturan secara detail. Tetapi ji-

ka setelah diperingatkan ma-

sih tidak patuh maka lang-

kah tegas akan ditegakkan.

Seperti toko non kebutuhan

sehari-hari yang nekat buka

bakal ditutup paksa.

Heroe mengaku, selain

menutup semua destinasi

wisata pihaknya juga menu-

tup semua tempat parkir

yang dikelola pemerintah.

Baik yang di kawasan Ma-

lioboro, Titik Nol Kilometer,

Kraton dan sebagainya.

“Selain itu semua wilayah ke-

mantren dan kelurahan, sat-

gasnya juga melakukan ope-

rasi dan patroli untuk men-

ertibkan semua mall, su-

permarket, pasar, cafe resto

dan PKL dan angkringan.

Termasuk warga yang mela-

kukan kegiatan atau mem-

buat kerumunan,” urainya.

Apel pasukan Satgas

Penanganan Covid-19 pun

telah digelar dengan meli-

batkan unsur gabungan.

Antara lain Sat Pol PP,

Dinas Perhubungan, Tim

Damkar, Polresta, Kodim

dan Polisi Militer. Petugas

gabungan perlu dilibatkan

untuk menertibkan ka-

wasan kota secara keselu-

ruhan. Baik kawasan Wila-

yah Gumaton (dari Tugu,

Malioboro sampai Kraton)

maupun wilayah lainnya.

Tim gabungan tersebut ju-

ga akan menyiapkan titik

penyekatan di jalan-jalan

yang menjadi pintu masuk

Kota Yogya. Di antaranya di

Jalan Uripsumoharjo, Jalan

Magelang, Perempatan

Wirobrajan, Jalan Parang-

tritis dan Jalan Gedong-

kuning. “Ini sedang kita

siapkan dengan kekuatan

gabungan Dishub, Polresta

dan Kodim untuk menya-

ring orang yang datang

memasuki Kota Yogya,” tan-

das Heroe.

Warga dari luar daerah

yang hendak masuk Kota

Yogya setidaknya harus me-

nunjukkan kartu identitas,

kartu sudah vaksin, dan

kartu antigen negatif yang

masih berlaku serta menje-

laskan tujuannya. “Ini ada-

lah upaya untuk mengkon-

disikan agar selama PPKM

Darurat ini Kota Yogya mo-

bilitas orang bisa dikendali-

kan. Sebab destinasi wisata

ditutup. Pertokoan selain

kebutuhan hidup sehari ju-

ga tutup. Maka tentu harus

ada penyaringan orang yang

akan datang ke Yogya,”

katanya.                         (Dhi)-f
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Pemkot Masih Fokus Kondisikan PPKM Darurat
YOGYA(KR) - Pemkot Yogya masih fokus untuk mengkondisikan

PPKM Darurat di masyarakat. Sejak penerapan hari pertama 3
Juli 2021, belum semua warga memahami aturan pembatasan
tersebut.

KR-Istimewa

Tim Satgas Penanganan Covid-19 Kota Yogya melakukan upaya pengkondisian

PPKM Darurat.  YOGYA (KR) - Mal Pelayanan Publik

(MPP) Kota Yogya yang baru saja menjalani

soft launching pada 30 Juni 2021, harus

melakukan penyesuaian jam operasional.

Hal ini berkaitan penerapan PPKM Darurat

yang akan berlangsung hingga 20 Juli 2021

mendatang.

Kepala Dinas Penanaman Modal dan

Perizinan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)

Kota Yogya Nurwidihartana, menjelaskan

pihaknya mendukung penuh upaya pengen-

dalian laju penularan Covid-19 yang tengah

dilakukan pemerintah. “Perlu ada penye-

suaian yang harus kami lakukan agar pe-

ngendalian kasus Covid-19 dapat berjalan

optimal namun layanan publik juga bisa di-

akses oleh masyarakat,” tandasnya, Minggu

(4/7).

Penyesuaian operasional tersebut hampir

terjadi di semua sektor layanan publik yang

membuka gerai di MPPKota Yogya. Bahkan

layanan milik instansi vertikal harus tutup

sementara sampai 20 Juli 2021 sesuai kebi-

jakan dari induk organisasinya. Layanan

yang tutup sementara tersebut ialah

Polresta meliputi layanan SIM, laporan ke-

hilangan dan SKCK, layanan Samsat,

BPJS, Balai POM, KPP Pratama, Kantor

Pertanahan, Bea Cukai, Kantor Imigrasi

serta layanan haji dan umrah yang dikelola

Kantor Kementerian Agama.

Sedangkan layanan publik yang

diberikan instansi di Pemkot Yogya, seba-

gian besar juga terjadi perubahan jam ope-

rasional. Antara lain layanan Jamkesda

yang tetap beroperasi pukul 08.00-14.30

WIB tiap Senin hingga Kamis, dan Jumat

hanya sampai pukul 13.30 WIB.

Kemudian layanan pajak daerah, BPHTB

dan PBB dilayani pukul 08.00-12.00 WIB

tiap Senin hingga Kamis dan Jumat sam-

pai pukul 11.00 WIB. Sedangkan layanan

rekam KTP, perizinan dan pengambilan

dokumen dilayani pukul 08.00-10.00 WIB

tiap Senin hingga Jumat. 

“Kalau untuk layanan perbankan,

PDAM, koperasi dan badan usaha lain-

nya disesuaikan dengan jam operasional

masing-masing,” imbuh Nurwidihar-

tana.

Ia menjelaskan, perubahan jam layanan

tersebut akan selalu dievaluasi sesuai de-

ngan kebijakan PPKM Darurat. Hal ini

karena selama PPKM Darurat diber-

lakukan, jumlah pegawai yang harus beker-

ja di kantor ada pembatasan. Meski

demikian, akses terhadap layanan publik

tetap diberikan tanpa mengesampingkan

protokol kesehatan. Masyarakat yang hen-

dak mengakses layanan di MPP Kota Yogya

diharap memaklumi hal tersebut. Terutama

lebih banyak menghabiskan waktu di

rumah serta hanya ke luar rumah untuk ak-

tivitas yang mendesak. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Tim pengabdian ma-

syarakat Universitas Ahmad Dahlan

(UAD) bekerja sama dengan Pimpinan

Cabang Aisyiyah Demangan Yogyakarta,

memberikan kegiatan positif bagi ibu-ibu

anggota Aisyiyah Demangan, Sabtu (3/7).

Tim UAD terdiri Sekprodi S2 Kesmas Dr

Tri Ani Marwati MKes, Dosen Klinis

Farmasi Dr Laela Hayu Nurani MSi dan

Dosen Ilmu Kesehatan Jiwa FK UAD dr

Widea Rossi Desvita SpKj.

Tri Ani Marwati mengatakan, dalam

kegiatan pengabdian kepada masyarakat

itu, tim menyampaikan hal-hal terkait

dengan kesehatan jiwa khususnya bagi

ibu-ibu dan penanganannya. Selain itu

menyampaikan materi tanaman obat

keluarga (toga) khususnya untuk kese-

hatan jiwa dan kesehatan fisik pada

umumnya disertai pemberian pulsa un-

tuk kegiatan. “Kegiatan dilanjutkan de-

ngan stimulasi, penyerahan bibit jeruk

nipis bagi anggota Ranting Aisyiyah

Demangan,” katanya.

Laela Hayu Nurani menjelaskan, his-

peridin dalam jeruk merupakan bahan

aromaterapi dalam relaksasi yang berpe-

ngaruh pada kesehatan jiwa. Di samping

itu adanya metabolit sekunder dalam

empon-empon pada toga dapat me-

ningkatkan kebugaran jiwa dan raga.

“Kegiatan ini diharapkan mampu

mengatasi potensi gangguan jiwa di

masa pandemi Covid-19. Upaya penu-

runan keterjadian gangguan jiwa dari

hasil penelitian dapat dilakukan dengan

obat, pendekatan keagamaan, pening-

katan kualitas hidup, serta herbal,”

ujarnya.

Widea Rossi Desvita mengatakan,

ginko biloba, jahe, dan jeruk merupakan

beberapa herbal yang dapat digunakan

sebagai relaksan dalam aromaterapi

terkait neuroprotektif. Jeruk yang me-

ngandung hisperidin secara in vitro ber-

pengaruh pada psichiatric disorders.

Jahe dengan minyak atsirinya mencegah

penuaan dan penurunan degeneratif

neuron. 

Upaya penurunan dengan kegiatan

keagamaan maupun obat dapat di-

lakukan secara mandiri dan menggerak-

kan kelompok sosial masyarakat.

“Harapannya dengan terbentuknya

kelompok sosial terutama warga ibu-ibu

pimpinan Aisyiyah Demangan yang telah

berhasil membuat herbal aroma terapi

neuroprotektif mampu mengatasi

masalah kesehatan jiwa dan juga dapat

meningkatkan ekonomi masyarakat di

wilayah pimpinan Aisyiyah Demangan,”

katanya. (Dev)-f

Solusi Pencegahan Gangguan Jiwa di Masa Pandemi

LAYANAN INSTANSI VERTIKAL TUTUP SEMENTARA

MPP Kota Yogya Sesuaikan Operasional


